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ABSTRAK
Nama/NIM  : Deka Fepriani/210303042
Judul Skripsi : Istri Sebaga Pencari Nafkah Utama di Pasar Pajak
Pagi Desa Lawe Khutung Kabupaten Aceh
Tenggara Menurut Penafsiran Surah Al-Baqarah

Ayat 233.
Tebal Skripsi : 61 Halaman
Prodi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing I : Dra. Juwaini, M.Ag., Ph.D.
Pembimbing II : Furgan, Lc., MA.

Fenomena istri sebagai pencari nafkah utama semakin banyak
ditemukan, termasuk di Pasar Pajak Pagi, Kabupaten Aceh Tenggara.
Islam mengajarkan bahwa kewajiban menatkahi itu terletak pada
suami, akan tetapi realitanya, banyak istri yang mengambil tanggung
jawab tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
pemahaman perempuan mengenai tanggung jawab nafkah di dalam
Al-Quran, serta untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi
mereka menjadi pencari nafkah utama. Metode yang digunakan
peneliti ialah metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan
studi lapangan. Data dikumpulkan dengan cara wawancara,
observasi, dan dokumentasi terhadap istri yang berjualan di Pajak
Pagi dan mereka merupakan tulang punggung keluarga.
Menganalisis data di penelitian ini menggunakan beberapa tahapan
seperti reduksi data, penyajian data, serta penarikan Kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas istri yang menjadi pencari
nafkah utama memahami bahwa tanggung jawab menafkahi
keluarga itu ada pada suami, Pemahaman ini selaras pada sudut
pandang tafsir, surah A/-Bagarah ayat 233 yang menegaskan bahwa
seorang ayah bertanggung jawab menafkahi keluarganya. Meskipun
mereka memahami tanggung jawab nafkah ada pada suami, mereka
tetap menjalankan peran ini karena berbagai faktor. Dalam
perspektif Islam, kondisi ini tidak sepenuhnya bertentangan dengan
ajaran agama selama istri mendapatkan izin dari suami dan tetap
menjalankan kewajiban dalam rumah tangga. Sebagian besar
informan merasa terbebani dengan peran ini, namun ada pula yang
menerima dengan ikhlas.



PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
Dalam penulisan karya Ilmiah, model transliterasi ini sangat
umum digunakan. Berikut dipaparkan bentuk-bentuknya:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
‘ Tidak disimbolkan b T (titik di bawah)
- B L | Z (titik di bawah)
o T ¢ ¢
& Th g | Gh
z J < |F
c H (titik di bawah) 3 Q
& Kh 4 K
> D J |L
3 Dh ¢ M
) R O |N
J s | W
o S » H
J o |SY —an
P S (titik di bawah) &S Y
P D (titik di bawah)
Catatan:

1. Vokal Tunggal

Vi

=a contoh, &4~ ditulis hadatha

=icontoh, & ditulis gila




2.

------- (dhammah) = u contoh, (s, ditulis ruwiya

Vokal Rangkap
(¢) (fathah dan ya) = ay, s,,» contohnya ditulis Hurayrah

() (fathah dan waw) = aw, 4> contohnya ditulis tawhid

Vokal Panjang (maddah)

(") (fathah dan alif) = a, (a memiliki tanda garis di atas)
(&) (kasrah dan ya) =1, (i terdapat simbol garis di atas)
(5) (dammah dan waw) = i, (u terdapat simbol garis di atas)

Misalnya: (O, 3255, Jsaxs ) ditulis burhan, tawfig, ma qil.

4. Ta’Marbutah (3)

1a’ Marbutah hidup atau didapatkannya harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya =

Jo¥V @andd) = al-falsafat al-ila. Sementara ta’ marbiitah
mati saat dihadapkan oleh harakat sukun, transliterasinya
adalah (h), misalnya: (il calé aLN) s RN ol )

ditulis Tahafut al- Falasifah, Dalil al-‘indayah, Manahij al-
Adillah.

. Syaddah (tasydid)

Simbol Syaddah ditandai dengan (<) seperti huruf w terbalik.
Contoh transliterasi saat ingin menulis kata yang

mengandung syaddah adalah (i) yang ditulis
islamiyyah.

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan huruf J' transliterasinya menjadi a/, contohnya:

xS, il ditulis al-kasyf, al-nafs.
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7. Hamzah (s)

Tanda () berlaku jika dalam suatu kata ditemukan adanya

huruf hamzah, misalnya: 33 dan tertulis mald ikah, ts;~

ditulis juz’7. Dalam bahasa Arab, jika hamzah di awal kata,
maka tidak disimbolkan karena ia bentuknya adalah alif,

misalnya ¢l ditulis ikhtira".

Modifikasi

1. Dalam pedoman transliterasi ini, jika terdapat nama
seseorang yang berkebangsaan Indonesia tetap ditulis biasa
tanpa transliterasi sebagaimana kata yang tertulis dalam
bahasa Indonesia , seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Nama-nama
lainnya tetap tercantum sesuai kaidah penerjemahan. Contoh:
Mahmud Syaltut.

2. Dalam Ejaan Bahasa Indonesia, nama Negara dan kota
tercantum Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah
dan sebagainya.

Singkatan
Saw. : Shallallahu “Alayhi Wasallam
w. : Wafat
Kec. : Kecamatan
M. : Masehi
SM : Sebelum Masehi
him. : Halaman
M : Muhammad
a.s. : ‘Alayhi as-salam
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senantiasa tercurah kepada junjungan alam yaitu Nabi Muhammad
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rasa hormat penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak, semoga Allah membalas dengan
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dalam memberikan bimbingan sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan dengan baik.

Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang
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lainnya, semoga segala bentuk kebaikan yang diberikan, Allah
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untuk menyandang gelar, terima kasih sudah menjadi hebat, serta
terima kasih kamu tetap hidup dan merayakan dirimu sendiri,
tetaplah menjadi manusia yang mau berusaha dan tidak lelah untuk
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seorang suami sebagai pemimpin dalam keluarga memiliki
kewajiban terhadap keluarganya, dia mempunyai tanggung jawab
yang telah ditentukan oleh Allah, termasuk memenuhi kebutuhan
keluarganya, salah satunya adalah tanggung jawab memberikan
nafkah.! Memberikan nafkah merupakan kewajiban suami kepada
istrinya, dan mengenai hal ini tidak terdapat perbedaan pendapat di
dalamnya.? Hal ini sejalan dengan firman Allah di dalam Al-
Qur’an, yang mana suami memiliki kewajiban memberikan
perlindungan dan pemenuhan kebutuhan lahir dan batin kepada
istrinya, ditegaskan dalam surah Al-Bagarah ayat 233, yang
mengatur tentang pemberian nafkah oleh suami kepada istrinya:

Gatd V) ok GOV (Capaadl B8 5nsg 5455, 4 ogsall eg

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya.

Mengacu dari pembahasan yang telah disampaikan, dapat
difahami, tugas suami ialah menyediakan nafkah. Pemberian
nafkah ini perlu disesuaikan dengan aturan dan standar yang
diterima dalam masyarakat, tidak kurang serta juga tidak lebih,
tetapi cukup berdasarkan kemampuan yang dapat diusahakan oleh
suami.® Selanjutnya, penting bagi suami untuk memastikan bahwa

! Andi Muhammad Idin dan Mustaming, "Nafkah dalam Konteks Hukum
Islam", dalam Maddika : Journal of Islamic Family Law, 4.1 (2023), hlm. 55.

2 Hasan Ayyub, Figih Keluarga, terjemahan M. Abdul Ghofar, (jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2005), him 383.

3 Haris Hidayatulloh, "Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Al-Qur’an",
dalam Jurnal Hukum Keluarga Islam, 4.2 (2021), hlm. 145-147.



pemberian nafkah tersebut sesuai dengan keperluan yang
sebenarnya. Para istri mempunyai kewajiban untuk mengelola
berbagai keperluan rumah tangga. Tanggung jawab mencari nafkah
tidak diberikan kepada istri karena ia telah memikul tanggung
jawab kodratnya, terutama yang berkaitan dengan aspek reproduksi
yang memiliki risiko fisik dan mental yang tinggi. Maka dari itu
berdasarkan logika, tanggung jawab menafkahi dalam keluarga
tidak dibebankan kepada istri.

Ada berbagai pandangan terkait perempuan yang bekerja
mencari nafkah. Al-Maraghi-menjelaskan di dalam kitab tafsirnya
bahwa keterampilan untuk mencari penghasilan dan bekerja dapat
dipelajari oleh siapa saja, baik pria maupun wanita. Akan tetapi,
kewajiban dalam menafkahi tetap menjadi tanggung jawab pria
sebagai suami. Dengan demikian, Al-Maraghi memperbolehkan
perempuan bekerja dan membantu mencari nafkah jika
diperlukan. Beberapa mufassir memiliki pandangan yang berbeda.
Al-Thabari dan AIl-Qurtubi secara tegas menyatakan bahwa
perempuan seharusnya menjagadirinya dari pandangan orang lain.
Al-Qurtubi bahkan menekankan bahwa suami sebaiknya menjaga
istrinya di- rumah, sehingga perempuan hanya diperbolehkan
menjalankan tugas domestik yang dianggap sesuai dengan
fitrahnya.*

Kabupaten Aceh Tenggara memiliki bentuk wilayah yang
beragam, sebagian besar wilayah di Kabupaten Aceh Tenggara
didominasi oleh lembah dan dataran.® Hal tersebut menjadikan
kebanyakan mata pencaharian masyarakat di Aceh Tenggara
berasal dari sektor perdagangan, pertanian, serta perkebunan. Dari
segi pengamatan penulis, fenomena yang banyak terjadi di
Kabupaten Aceh Tenggara adalah cukup banyak para istri atau

4 Tantri Setyo Ningrum, “Wacana Istri Sebagai Pencari Nafkah
Pemahaman Husein Muhammad Atas Penafsiran Q.S An-Nisa 4:34 dan At-Thalaq
64:6-7” (Skripsi FU, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta 2019), hlm. 87-88.

> Pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara, “Peta dan Topografi Aceh
Tenggara,” diakses dari https://www.acehtenggarakab.go.id/halaman/peta-dan-
topografi.



perempuan yang turut berperan dalam mencari nafkah, baik
sebagai tulang punggung keluarga maupun hanya ingin membantu
meringankan beban nafkah yang harusnya sebagai tanggung jawab
suami. Penulis juga melihat dari banyaknya Buruh Tani, Buruh
Kebun maupun Pedagang yang ada di Aceh Tenggara itu
didominasi oleh para perempuan (istri) dibanding para lelaki
(suami). Fenomena ini juga penulis temukan banyak terjadi di
Pasar Pajak Pagi Kabupaten Aceh Tenggara, yang notabene nya
merupakan pusat perbelanjaan terbesar di Kabupaten Aceh
Tenggara. Penulis menemukan di pasar ini, banyak perempuan
(istri) yang berjualan dibandingkan dengan laki laki (suami).

Konsep bahwa istri menjadi tulang punggung ekonomi
keluarga itu tidak sesuai dengan ajaran Islam, seperti yang telah
dijelaskan di atas, bahwa tanggung jawab mencari nafkah di dalam
keluarga itu jelas dibebankan kepada para suami, namun yang
terjadi di masyarakat Aceh Tenggara beban nafkah banyak sekali
dialinkan kepada istri dibandingkan para suami, salah satunya
fenomena yang terjadi di Pasar Pajak Pagi Aceh Tenggara, yang
mana di Pasar Pajak Pagi tersebut lebih banyak Pedagang
perempuan (istri) daripada laki-laki (suami) dan notabene nya para
istri tersebut berperan sebagai pencari nafkah, hal tersebut tidak
selaras dengan ajaran dalam surah Al-Bagarah ayat 233 yang
menjelaskan tanggung jawab -mencari- nafkah itu dibebankan
kepada para suami.

Berdasarkan penjelasan di atas maka adanya penelitian ini
untuk mengetahui tentang bagaimana pemahaman istri sebagai
pencari nafkah utama mengenai tanggung jawab mencari nafkah
dalam  Al-Qur’an, serta untuk mengetahui apa yang
melatarbelakangi perempuan (istri) menjadi pencari nafkah utama
di Pasar Pajak Pagi. Maka dari itu, penulis memilih untuk memberi
judul: “Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama di Pasar Pajak Pagi
Desa Lawe Khutung Kabupaten Aceh Tenggara Menurut
Penafsiran Surah Al-Bagarah Ayat 233,



B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ialah untuk memahami bagaimana
pemahaman istri sebagai pencari nafkah utama di Kabupaten Aceh
Tenggara khususnya di Pasar Pajak Pagi dalam memahami
tanggung jawab mencari nafkah dalam Al-Qur’an. Serta penelitian
juga ingin mengidentifikasi faktor yang melatarbelakangi istri
menjadi pencari nafkah utama.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemahaman istri sebagai pencari nafkah utama
mengenai tanggung jawab mencari nafkah dalam Al-Qur’an?

2. Apa saja faktor yang melatarbelakangi istri menjadi pencari
nafkah utama di Pasar Pajak Pagi?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pemahaman istri sebagai pencari nafkah
utama mengenai tanggung jawab mencari nafkah dalam Al-
Qur’an.

2. Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi istri menjadi
pencari nafkah utama di Pasar Pajak Pagi.

E. Manfaat Penelitian
. Manfaat Teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memperkaya
pemahaman bagi mereka yang tenggelam dalam penelitian Al-
Qur'an dan tafsir, dengan fokus khusus pada kontribusi istri yang
berusaha mendapatkan pendapatan untuk keluarganya.
2. Manfaat Praktis, temuan dari penelitian ini dapat digunakan
sebagai pijakan untuk menggali lebih dalam tentang isu istri

—

dalam mencari nafkah, serta menjadi saran yang berharga untuk
para pihak yang berkaitan dengan isu tersebut.



